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ABSTRAK

Jeliana. 2023. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan
Model Discovery Learning pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas
V UPT SDN 08 Pasar Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir

Selatan. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan di lapangan yang
menunjukkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
yang masih rendah, suasana pembelajaran yang kurang aktif, dan peserta didik
belum menemukan konsep materi pembelajaran secara mandiri. Salah satu
solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu
menggunakan model Discovery Learning pada pembelajaran tematik terpadu.
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peningkatan hasil belajar
peserta didik menggunakan model Discovery Learning pada pembelajaran
tematik terpadu di kelas V. UPT SDN 08 Pasar Surantih Kecamatan Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 4 tahap yaitu: (1) Perencanaan, (2)
Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi. Subjek penelitian ini adalah
guru dan peserta didik dengan jumlah 21 orang.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasul belajar tematik
terpadu dari siklus I ke siklus II yaitu: (1) Penilaian rata-rata RPP siklus I
adalah 86,11% (B), siklus II meningkat menjadi 94,44% (SB), (2) Penilaian
rata-rata aspek guru siklus I adalah 82,81% (C), siklus II meningkat menjadi
96,88% (SB), (3) Penilaian rata-rata aspek peserta didik siklus I adalah
82,81%, siklus II meningkat menjadi 96,88% (SB), (4) Penilaian rata-rata
sikap, pengetahuan dan keterampilan siklus I adalah 71,67 (C) siklus II
meningkat menjadi 86,05 (B). Dengan demikian, pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar
pada kelas V UPT SDN SDN 08 Pasar Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten
Pesisir Selatan.

Kata kunci: Hasil Belajar, Discovery Learning, Tematik Terpadu
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan membina
berbagai potensi diri peserta didik untuk membentuk kepribadian
yang matang dan wibawa secara lahir dan batin, menyangkut
keimanan, ketakwaan, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Ketercapaian tujuan
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kurikulum yang digunakan.
Yolanda & Reinita (2019) menyatakan bahwa kurikulum
merupakan suatu perangkat yang dijadikan pedoman dalam
mengembangkan suatu proses pembelajaran yang berhubungan
dengan kegiatan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan
dan pembelajaran.

Kurikulum harus bersifat dinamis, karena perlu disesuaikan
dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta kebutuhan masyarakat. Dengan kata lain, kurikulum
mengalami perubahan dan penyempurnaan terus menerus dan
berkelanjutan, disebabkan karena kurikulum sangat erat kaitannya
dengan perubahan serta perkembangan kehidupan masyarakat.
Pergantian kurikulum 2013 merupakan gerakan pembaharuan dan

penyempurnaan kurikulum KTSP. Keberadaan kurikulum 2013 ini



menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia.

Pada jenjang Sekolah Dasar (SD) pembelajaran kurikulum
2013 dilaksanakan menggunakan pembelajaran tematik terpadu.
Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
menggunakan tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang
memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus untuk memberikan
pengalaman kepada peserta didik (Reinita, 2020). Sebagaimana
dikemukakan oleh (Syaiful & Amini, 2021) pembelajaran tematik
terpadu adalah pembelajaran yang mengharapkan peserta didik
untuk aktif dengan proses pembelajaran yang membimbing peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan
kreativitasnya sehingga dapat menghadirkan sebuah pembelajaran
yang bermakna.

Menurut Rusman (2013) menyatakan pembelajaran tematik
terpadu memiliki karakteristik pembelajaran, yaitu: (1) Berpusat
pada peserta didik (student centered), (2) Memberikan pengalaman
langsung pada pada peserta didik (direct experiences), (3)
Pemisahan muatan mata pelajaran tidak begitu jelas, (4)
Menyajikan konsep dari berbagai muatan mata pelajaran, (5)
Bersifat fleksibel, (6) Hasil pembelajaran berkembang sesuai
dengan minat dan kebutuhan peserta didik, (7) Menggunakan

prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. Pembelajaran



tematik terpadu dapat dilaksanakan secara efektif apabila sesuai
dengan karakteristik di atas berdasarkan rencana palaksanaan
pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru secara baik sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik di suatu kelas.

Menurut Majid (2014) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan
perngorganisasian pembelajaran untuk mencapai Kompetensi
Dasar (KD) yang ditetapkan. Ratumanan dan Rosmiati (2019)
menyatakan bahwa RPP sangat penting peranannya karena
berfungsi sebagai pedoman yang penting bagi guru dalam
membantu keberlangsungan pembelajaran yang sistematis.

Sebelum melakukan proses pembelajaran, seorang guru
perlu merancang sebuah kegiatan pembelajaran yang dituangkan
dalam rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana
pelaksanaan ~ pembelajaran ~ menurut  depdiknas  (dalam
Wikanengsih, dkk, 2015:108) merupakan “RPP adalah rencana
yang  menggambarkan  prosedur dan  pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar”. Menurut
Wikanengsih, dkk (2015:108) komponen-komponen dari RPP
meliputi:

(1) Identitas mata pelajaran mengandung identitas yang

jelas; (2) standard kompetensi sesuai dengan kurikulum; (3)

kompetensi dasar sesuai dengan kurikulum; (4) indicator

pencapaian kompetensi mengandung kata-kata yang

operasional dan dapat diukur; (5) tujuan pembelajaran
mencakup tiga ranah belajar, kognitif, sikap, dan



psikomotor; (6) materi ajar: materi yang diberikan kepada
peserta didik harus sesuai dengan tingkat perkembanganya.
Pengorganisasian materi harus menarik gar mendorong
peserta didik untuk belajar; (7) alokasi waktu: kesesuaian
pengaturan waktu berdasarkan keperluan setiap langkah;
(8) metode pembelajaran: ketepatan pemilihan metode; (9)
kegiatan pembelajaran: memperlihatkan proses belajar yang
mengaktifkan peserta didik dalam mencapai ketiga ranah
belajar; (10) penilaian hasil belajar mengacu pada tujuan
pembelajaran; (11) sumber belajar menguakan berbagai
macam sumber belajar.

Pembelajaran tematik terpadu yang ideal dilaksanakan
berdasarkan karakteristik pembelajaran tematik terpadu dan sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun
secara tepat. Pembelajaran tematik terpadu yang ideal hanya
mungkin terjadi jika didukung oleh guru yang ideal. Seorang guru
ideal akan mampu bertindak dan berfikir kritis dalam menjalankan
tugasnya secara profesional dan dapat menemukan alternatif yang
harus diambil dalam proses belajar mengajar guna tercapainya
tujuan pembelajaran.

Pembelajaran tematik terpadu yang ideal merupakan
pembelajaran yang mampu mendorong kreativitas anak secara
keseluruhan, membuat siswa aktif, mencapai tujuan pembelajaran
secara efektif dan berlangsung dalam kondisi menyenangkan
(Tarigan et al., 2021). Pembelajaran ideal berarti tercapainya tujuan
dari suatu pembelajaran, sehingga dapat menyebabkan hasil belajar
peserta didik yang optimal. Hasil belajar merupakan kemampuan

yang diperoleh oleh peserta didik setelah melaksanakan kegiatan



pembelajaran (Putri & Muhammadi, 2021). Menurut Djamarah
(dalam Ekawarna, 2013) hasil belajar adalah hasil yang diperoleh
berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dari dalam diri
peserta didik sebagai hasil dari aktivitas pembelajaran yang dapat
dinyatakan dalam bentuk angka atau huruf.

Berdasarkan hasil observasi dengan wawancara dan studi
dokumentasi yang peneliti lakukan pada tanggal 18 Oktober 2022
di kelas V UPT SDN 08 Pasar Surantih Kecamatan Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan. Peneliti mewawancarai guru kelas V
mengenai ketercapaian hasil belajar peserta didik dan pengalaman
serta kekurangan yang dirasakan guru dalam pembelajaran. Peneliti
menemukan beberapa masalah yang ditemukan melalui wawancara
dengan guru di antaranya, peserta didik dinilai kurang dapat
memahami dengan maksimal pembelajaran yang diberikan, yang
mana pemahaman peserta didik mengenai pembelajaran
sebelumnya masih sangat kurang. Hal ini disebabkan oleh beberapa
permasalahan pada perencanaan dan proses pembelajaran dalam
tematik terpadu.

Dari segi Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
tematik terpadu yang dibuat oleh guru, terdapat beberapa
komponen yang belum sesuai dengan pedoman pembuatan RPP
tematik terpadu yang seharusnya. Komponen tersebut meliputi:

1) pemetaan KD dan Indikator masih kurang, (2) Penggunaan kata



kerja operasional (KKO) pada indikator masih ada yang belum
sesuai dengan panduan, 3) Tujuan pembelajaran belum sesuai
dengan unsur ABCD (audience, behavior, condition dan degree),
4) Media pembelajaran sebatas yang ada di buku guru dan buku
siswa, tidak didukung dengan media pembelajaran lainnya.
Selanjutnya peneliti juga melakukan pengamatan di dalam
kelas V UPT SDN 08 Pasar Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten
Pesisir Selatan tanggal 19 Oktober 2022 pada Tema 3 (Makanan
Sehat), Subtema 2 (Pentingnya Makanan Sehat bagi Tubuh),
pembelajaran 3 dengan muatan materi Bahasa Indonesia, PPKn,
IPS dan tanggal 20 Oktober 2022 pada Tema 3 (Makanan Sehat),
Subtema 2 (Pentingnya Makanan Sehat bagi Tubuh), pembelajaran
4 dengan muatan materi Bahasa Indonesia, PPKn, IPS. Peneliti
menemukan beberapa permasalahan yang terlihat dari peserta didik
pada pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu yaitu: 1) peserta
didik belum menemukan konsep materi pembelajaran secara
mandiri, hal ini disebabkan karena peserta didik belum mencari dan
menemukan sendiri konsep materi pembelajaran, 2) peserta didik
kurang berperan aktif dalam pembelajaran, hal ini terlihat pada
proses pembelajaran berlangsung peserta didik lebih banyak
mendengarkan penjelasan guru, 3) peserta didik belum bisa

menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang dimilikinya, 4)



peserta didik belum menampakkan sikap bekerja sama di dalam
kelompok untuk berdiskusi.

Permasalahan tersebut dapat dipengaruhi oleh peran guru di
dalam kelas, berdasarkan pengamatan peneliti pada saat observasi
terlihat bahwa: 1) pembelajaran masih berpusat kepada guru
(teacher centered), hal tersebut terlihat ketika pembelajaran
berlangsung, guru masih mendominasi kegiatan pembelajaran,
sehingga peserta didik kurang berperan aktif dalam pembelajaran,
2) guru kurang memberikan stimulus untuk meningkatkan rasa
ingin tahu peserta didik terhadap materi yang akan dipelajari,
sehingga peserta didik kurang termotivasi untuk menggali dan
menemukan konsep pembelajaran secara mandiri, 3) guru belum
mengenalkan masalah-masalah nyata yang dekat dengan peserta
didik, hal ini terlihat dari guru yang menyampaikan materi
pembelajaran hanya berdasarkan isi buku saja, 4) guru belum
membimbing peserta didik ketika berdiskusi sehingga belum
tampak sikap bekerja sama peserta didik di dalam kelompok.

Dari permasalahan tersebut dapat memberikan dampak
buruk terhadap hasil belajar peserta didik. Dari jumlah peserta
didik 21 orang, terdapat 7 orang peserta didik yang mencapai
KBM, sedangkan 14 orang peserta didik lainnya masih belum
mencapai batas KBM. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.1 di

halaman selanjutnya:
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Berdasarkan permasalahan yang memberikan dampak buruk
terhadap hasil belajar, maka diperlukan upaya-upaya yang dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik sebagai suatu alternatif
pembelajaran. Tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan
memilih model pembelajaran tepat yang sesuai dengan materi yang
akan disampaikan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Sebagaimana dikemukakan oleh Rusman (2013) bahwa model
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya guru boleh
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien guna
mencapai tujuan pendidikan. Oleh sebab itu, guru hendaknya
kreatif dan mampu menciptakan suasana belajar kondusif, yaitu
salah satunya dengan memilih model pembelajaran yang tepat
sehingga permasalahan-permasalahan yang ada dapat diatasi dan
terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik.

Salah satu model yang dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah model Discovery
Learning yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
lebih giat dan aktif dalam mengeluarkan ide-idenya, sehingga
peserta didik dapat lebih memahami berbagai materi. Sebagaimana
dikemukakan oleh Maskuri (2022) menyatakan bahwa model
Discovery Learning adalah model yang menerapkan suatu
pembelajaran penemuan dengan menekankan peserta didik untuk

selalu aktif dalam proses pembelajaran, menemukan sendiri konsep
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dan prinsip dalam pembelajaran.

Model Discovery Learning menekankan peserta didik untuk
menemukan sendiri konsep pengetahuannya yang sebelumnya tidak
diketahui oleh peserta didik (Widiasworo, 2017). Melalui model
Discovery Learning ini dapat membangkitkan rasa ingin tahu
peserta didik, memotivasi mereka Dbelajar untuk sampai
menemukan jawaban atas penyelesaian masalah dengan berpikir
kritis dari mengidentifikasi masalah hingga menarik kesimpulan
(Helsha & Hendri, 2020). Menurut Setiawan & Istiqomah (2018)
tujuan model Discovery Learning adalah agar peserta didik terlibat
langsung dalam proses penemuan, sehingga peserta didik dapat
aktif dalam pembelajaran, peserta didik dapat bekerjasama, dan
dapat saling berbagi serta menerima informasi yang didapatnya.

Suherman (dalam Lestari, 2020) mengemukakan terdapat
beberapa kelebihan Discovery Learning, yaitu: 1) Peserta didik
aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berpikir dan menggunakan
kemampuan untuk menemukan hasil akhir, 2) Peserta didik
memahami benar bahan pelajarannya, sebab mengalami sendiri
proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini
lebih lama untuk diingat, 3) Menemukan sendiri bisa menimbulkan
rasa puas. Kepuasan batin ini mendorongnya untuk melakukan
penemuan lagi sehingga minat belajarnya meningkat. 4) Peserta

didik yang memperoleh pengetahuan dengan metode penemuan
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akan lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai
konteks, 5) Dapat melatih peserta didik untuk lebih banyak belajar
sendiri.

Jadi, pada model Discovery Learning peserta didik akan
belajar secara aktif dan mandiri menemukan dan menyelidiki
konsep pembelajaran, sehingga dapat mengembangkan kemampuan
berpikir dan memperkuat ingatan peserta didik terhadap materi
pembelajaran. Dengan menggunakan model Discovery Learning,
diharapkan dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan mengembangkan berbagai konsep
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa model Discovery
Learning dapat digunakan sebagai salah satu model untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan
penelitian Panjaitan et al.,, (2021) yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran Discovery Learning di Sekolah Dasar” menyebutkan
bahwa Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar.
Selanjutnya penelitian Rahayu, B. dan Fitriyani (2021) dengan
judul “Peningkatan Hasil Belajar Dengan Model Pembelajaran
Discovery Learning Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar”

menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah
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Dasar mengalami peningkatan dengan menggunakan model
Discovery Learning. Selanjutnya menurut Syam (2021) dengan
judul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas V UPT SDN 25
Radda Kecamatan Belopa Kabupaten Luwu” menjelaskan bahwa
dalam berdasarkan hasil penelitiannya memperoleh hasil yaitu
dengan model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik Kelas V UPT SDN 25 Radda Kecamatan
Belopa Kabupaten Luwu dalam pembelajaran tematik terpadu.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dan
dalam upaya untuk mengatasinya, peneliti tertarik untuk melakukan
suatu Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Peningkatan Hasil
Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Discovery Learning
pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V UPT SDN 08
Pasar Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka secara umum
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model
Discovery Learning pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas
V UPT SDN 08 Pasar Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten

Pesisir Selatan?”’.
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Secara khusus rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan model
Discovery Learning pada pembelajaran tematik terpadu di kelas
V UPT SDN 08 Pasar Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten
Pesisir Selatan?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik menggunakan model Discovery
Learning pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V UPT
SDN 08 Pasar Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir
Selatan?

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik menggunakan model
Discovery Learning pada pembelajaran tematik terpadu di kelas
V UPT SDN 08 Pasar Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten
Pesisir Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara umum
tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan hasil
belajar peserta didik menggunakan model Discovery Learning pada
pembelajaran tematik terpadu di kelas V. UPT SDN 08 Pasar

Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan”.
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Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik menggunakan model Discovery Learning
pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V UPT SDN 08
Pasar Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik menggunakan model Discovery Learning pada
pembelajaran tematik terpadu di kelas V UPT SDN 08 Pasar
Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.

3. Hasil belajar peserta didik menggunakan model Discovery
Learning pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V UPT
SDN 08 Pasar Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir
Selatan.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi pelaksanaan kurikulum 2013 dan pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model Discovery Learning di kelas V UPT

SDN 08 Pasar Surantih.

Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi beberapa pihak yang diuraikan sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah pengetahuan,

wawasan, dan keterampilan tentang penggunaan model
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Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V UPT SDN
08 Pasar Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.
. Bagi guru, bermanfaat sebagai bahan masukan dalam
melaksanakan tugas mengajarnya untuk membimbing peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran kurikulum 2013.

. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan masukan untuk
meningkatkan hasil belajar di sekolahnya dan memberikan
kontribusi dalam perbaikan pembelajaran sehingga mutu

sekolah dapat meningkat.



